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Mari berubah, mulai dari sekarang!

Segala puji bagi Allah, Rabb yang mengatur malam dan siang sebagai tanda dan peringatan

bagi hamba-hamba-Nya yang berfikir. Selawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad

?, teladan dalam segala detik kebaikan, serta kepada keluarganya, sahabatnya, dan kita

semua yang senantiasa berusaha meneladaninya.

Saudaraku seiman, dalam hiruk-pikuk dunia yang serba cepat ini, waktu terasa berlalu

begitu saja. Hari berganti hari, pekan berganti pekan, tanpa terasa usia kita pun

bertambah. Namun, pernahkah kita berhenti sejenak dan merenungi: untuk apa saja waktu yang

telah berlalu itu digunakan? Apakah untuk hal-hal yang mendatangkan rida-Nya atau justru

untuk kelalaian yang menjerumuskan?

Sebuah peringatan sangat keras dan mendalam disampaikan oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

rahimahullah. Beliau berkata,

????? ????? ??? ?? ????? ? ??? ????? ????? ????? ?? ???? ?????? ??????? ?????? ????? ??

?????? ??????

“Menyia-nyiakan waktu lebih berbahaya dari kematian. Karena menyia-nyiakan waktu akan

memutuskanmu dari Allah dan negeri akhirat, sedangkan kematian hanya memutuskan dirimu

dari dunia dan penduduknya.” (Al-Fawaid, hal. 44)

Subhanallah! Betapa tajam dan dalamnya nasihat ini. Beliau menyamakan kelalaian akan waktu

dengan sebuah bahaya yang tingkatannya bahkan melebihi kematian. Mengapa bisa demikian?

Kematian adalah kepastian, kelalaian adalah pilihan

Kematian adalah sesuatu yang pasti datangnya. Karena kematian adalah ajaibul ajal

(peristiwa yang telah ditentukan) yang akan memutuskan setiap makhluk dari kehidupan

dunianya, serta sebagai takdir yang harus dijalani. Namun, menyia-nyiakan waktu adalah

pilihan. Sadar atau tidak, kita memalingkan amanah waktu dari pengisian yang benar.

Berbuat dosa karena terlena adalah pilihan. Bermalas-malasan dari ibadah adalah pilihan.

Inilah yang membuatnya sangat berbahaya karena kita akan dimintai pertanggungjawaban atas

pilihan kita tersebut.
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Allah Ta’ala telah memberikan kita akal dan hidayah untuk membedakan antara yang haq dan

batil. Setiap detik yang berlalu, kita sebenarnya sedang membuat pilihan: memilih untuk

taat atau maksiat, memilih untuk berzikir atau berlalu, memilih untuk menuntut ilmu atau

menghabiskan waktu dengan hiburan yang melalaikan. Dalam hadits qudsi, Allah berfirman,

?? ????? ???? ?????? ?????? ??????? ???? ???? ?????? ?????? ?????????? ???? ???

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian semuanya melakukan dosa pada malam dan siang hari,

padahal Aku Maha mengampuni dosa semuanya. Maka mintalah ampun kepada-Ku, niscaya akan Aku

ampuni kalian.” (HR. Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa pintu untuk memilih tobat dan mengisi waktu dengan kebaikan

selalu terbuka lebar selama nyawa masih dikandung badan.

Rasulullah ? telah memperingatkan tentang dua nikmat yang sering dilalaikan oleh

kebanyakan manusia, yaitu kesehatan dan waktu luang. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:

?????? ????? ????? ???? ?? ????? ? ????? ???????

“Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, yaitu kesehatan dan waktu

luang.” (HR. Bukhari)

Kelalaian terhadap waktu adalah bentuk ketidaksyukuran kita terhadap nikmat Allah yang

paling mendasar. Kita diberikan modal kehidupan, namun kita sia-siakan modal itu untuk

hal-hal yang tidak menghasilkan ‘keuntungan’ untuk kehidupan abadi kita kelak. Betapa

meruginya seorang pedagang yang menyia-nyiakan modal utamanya.

Oleh karena itu, ketika ajal menjemput, tidak ada lagi pilihan. Saat itu, berakhir sudah

semua kesempatan untuk beramal. Namun, selama jantung masih berdetak, pilihan untuk

bertobat, berubah, dan memanfaatkan waktu dengan optimal masih sepenuhnya berada di tangan

kita. Kelalaian adalah kezaliman kita terhadap diri sendiri karena menyia-nyiakan

kesempatan emas yang Allah berikan.

Dampak kelalaian

Kematian memutuskan kita dari dunia yang fana dan mengakhiri kesempatan kita untuk

beramal. Sedangkan menyia-nyiakan waktu memutuskan hubungan kita dengan Allah dan akhirat

selagi kita masih hidup dan memiliki kesempatan untuk berubah. Orang yang lalai akan

waktunya, hatinya bisa menjadi keras, sulit menerima kebenaran, dan menjauh dari mengingat

Allah. Ini adalah ‘kematian’ dalam kehidupan, kematian hati sebelum kematian jasad.

Na’udzubillah min dzalik.

Dampak dari kelalaian ini bersifat gradual dan seringkali tidak disadari. Seperti besi
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yang berkarat secara perlahan, hati yang tidak pernah dirawat dengan zikir dan ibadah akan

menjadi kotor dan berkarat. Allah berfirman,

???  ??  ??? ??? ?????? ?? ????? ??????

“Sekali-kali tidak! Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka.”

(QS. Al-Muthaffifin: 14)

Setiap kali kita memilih untuk melalaikan waktu, sekat antara kita dan Allah akan semakin

menebal, membuat kita semakin sulit merasakan manisnya iman dan lezatnya ketaatan.

Inilah yang disebut dengan ghaflah (lalai) dalam terminologi Al-Qur’an. Allah

menggambarkan keadaan orang-orang yang lalai sebagai orang yang tidur, tetapi mata hati

mereka tertutup sehingga tidak dapat melihat tanda-tanda kebesaran Allah. “Dan

sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)…” (QS.

Al-A’raf: 179). Mereka hidup, bernafas, dan beraktivitas, tetapi hakikatnya mereka telah

‘mati’ karena hati mereka tidak terhubung dengan Penciptanya.

Oleh karenanya, kematian jasad hanya memindahkan seseorang dari satu keadaan kepada

keadaan lain sesuai amalnya. Sedangkan kematian hati dalam kelalaian adalah sebuah

kemunduran dan kehancuran yang terjadi di dunia, yang menjadi penyebab utama kesengsaraan

di akhirat. Maka, berbahagialah orang yang selalu memeriksa hatinya dan menjaganya dari

kelalaian dengan selalu mengingat Allah.

Kematian vs. kelalaian

Bagi seorang muslim yang meninggal dalam ketaatan, kematian adalah pintu menuju kehidupan

abadi yang penuh kenikmatan. Kematian justru menjadi persinggahan menuju surga.

Sebaliknya, kelalaian dalam menghabiskan waktu adalah benih-benih yang akan menuai

kesengsaraan, baik di dunia (gelisah, tidak berkah) maupun di akhirat (penyesalan dan

azab).

Kematian bukanlah akhir, melainkan awal perjalanan yang sesungguhnya. Dunia hanyalah

ladang amal, sedangkan akhirat adalah tempat menuai hasil dari apa yang kita tanam. Barang

siapa yang mengisi waktunya dengan amal saleh, maka kematian menjadi perantara menuju

kebahagiaan. Namun, siapa saja yang lalai, maka kematian menjadi awal dari penyesalan

panjang yang tak berujung.

Allah Ta’ala berfirman,

??? ??? ??? ????? ????? ??? ?? ?????? . ???? ???? ???? ???? ????  ???  ???? ???? ?? ??????

 ??? ?????? ???? ??? ??? ??????
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“(Demikianlah keadaan orang kafir) hingga apabila datang kematian kepada salah seorang

dari mereka, dia berkata, ‘Ya Rabb-ku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku dapat

berbuat amal saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.’ Sekali-kali tidak! Sesungguhnya

itu hanyalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai

hari mereka dibangkitkan.” (QS. Al-Mu’minun: 99–100)

Ayat ini menegaskan bahwa penyesalan setelah kematian tidak akan bermanfaat. Kesempatan

untuk beramal hanya ada di dunia. Maka, siapa saja yang menyia-nyiakan waktunya, seakan ia

menunda kebahagiaan abadi dengan menukar waktunya untuk sesuatu yang fana.

Sungguh indah ucapan para salaf, “Dunia adalah ladang akhirat.” Jika ladang ini tidak

ditanami dengan amal saleh, maka ia akan gersang tanpa hasil. Sebaliknya, orang yang

menabur amal baik akan memanen kebahagiaan di akhirat. Karena itu, setiap detik kehidupan

adalah kesempatan emas yang tidak boleh disia-siakan.

Bentuk-bentuk menyia-nyiakan waktu

Menyia-nyiakan waktu tidak hanya berarti duduk-duduk tanpa melakukan apa-apa. Perbuatan

ini memiliki banyak wajah yang seringkali tersamarkan, bahkan dianggap sebagai hal yang

normal:

Banyak berbicara tanpa guna: Terlalu banyak obrolan duniawi, ghibah (menggunjing), namimah

(mengadu domba), dan perkataan dusta.

Bermain media sosial berlebihan: Scroll tanpa batas, melihat-lihat hal yang tidak

bermanfaat, atau bahkan menjadi alat untuk riya’ dan pamer.

Terlalu sibuk dengan urusan dunia: Bekerja memang ibadah, tetapi jika sampai melalaikan

salat, menguras waktu untuk keluarga, atau lupa untuk berzikir, maka ia telah berubah

menjadi kelalaian.

Menunda-nunda amal kebaikan: “Nanti saja salatnya”; “besok saja sedekahnya”; “masih muda,

tobatnya nanti saja.” Ini adalah jerat setan yang paling ampuh.

Bergaul dengan orang-orang yang lalai: Berteman dengan orang yang tidak mengingatkan kita

kepada Allah akan membuat kita terbawa dalam kubangan kelalaian.

Bagaimana menyelamatkan diri dari bahaya ini?

Rasulullah ? telah memberikan kita panduan untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

Hiduplah dengan dua prinsip utama: iman dan amal saleh

Allah berfirman,
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?????? . ?? ??????? ??? ??? . ??? ????? ????? ?????? ???????? ??????? ????? ??????? ??????

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan

nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-‘Asr: 1-3)

Surah ini adalah pedoman hidup. Selamat dari kerugian hanya dengan empat syarat: iman,

amal saleh, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling menasihati dalam kesabaran.

Manfaatkan lima kesempatan sebelum datang lima penghalang

Rasulullah ? bersabda,

????? ???? ??? ??? : ????? ??? ???? ? ????? ??? ???? ? ?????? ??? ???? ? ?????? ??? ???? ?

?????? ??? ????

“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara: masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa

sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa miskinmu, waktu

luangmu sebelum datang waktu sibukmu, dan hidupmu sebelum datang kematianmu.” (HR.

Al-Hakim)

Perbanyak zikir dan mengingat kematian

Senantiasa mengingat Allah akan membuat hati hidup dan tidak lalai. Mengingat kematian

akan memotivasi kita untuk tidak menunda-nunda amal kebaikan. Rasulullah ? bersabda,

?????? ??? ???? ??????

“Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan.” (HR. An-Nasa’i no. 1824, Tirmidzi no. 2307,

Ibnu Majah no. 4258, dan Ahmad 2: 292)

Buat agenda dan evaluasi diri (muhasabah)

Sebagaimana para salafussalih, biasakan untuk mengevaluasi diri setiap hari. Apa yang

telah dilakukan pagi, siang, dan sore? Untuk apa saja waktu dihabiskan? Allah berfirman,

????? ????? ?????? ????? ???? ?????? ??? ?? ???? ???

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)…” (QS. Al-Hasyr: 18)

Mari berubah, mulai dari sekarang!

Saudaraku, waktu adalah kehidupan. Kehidupan kita hakikatnya adalah kumpulan dari detik,
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menit, dan jam yang kita lalui. Maka, membiarkan waktu berlalu tanpa makna sama saja

dengan membiarkan kehidupan kita habis dengan sia-sia.

Mari kita jadikan peringatan Ibnul Qayyim ini sebagai cambuk untuk bangkit. Jangan tunggu

nanti, karena kita tidak tahu apakah nanti itu masih ada. Isilah waktu dengan tilawah

Qur’an, salat sunah, menuntut ilmu, sedekah, silaturahim, dan semua amal yang mendekatkan

diri kepada-Nya.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan kita hamba-hamba-Nya yang pandai bersyukur

dengan memanfaatkan waktu untuk ketaatan, dan melindungi kita dari kelalaian yang

membinasakan. Aamiin ya Rabbal ‘alamin. Wallahu a’lam.

Baca juga: Nikmat Waktu dalam Pandangan Seorang Muslim

***

Penulis: Fauzan Hidayat
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